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ABSTRAK

Wanita hamil memiliki resiko tinggi mengalami anemia terutama disebabkan karena kekurangan zat
bezi. Penyerapan zat besi pada setiap ibu berbeda-beda, oleh karena itu perlunya zat tambahan utuk
mempercepat proses penyerapan tersebut. Buah naga dan buah jambu biji memiliki kadar vitamin ¢
yang tinggi sehigga dapat meningkatkan kadar hemoglobin pada ibu hamil. Untuk mengetahui
perbandingan buah naga dengan buah jambu biji merah dalam meningkatkan kadar hemoglobin ibu
hamil trimester 111 dengan anemia di wilayah kerja Puskesmas Cikajang kabupaten garut tahun 2023.
Penelitian Quasi-Experiment dengan pendekatan two group pretest postest design. Sampel pada
penelitian ini berjumlah 32 orang terdiri dari 16 orang kelompok konsumsi buah jambu biji merah
dan 16 orang kelompok konsumsi buah naga setiap orang konsumsi buah sebanyak 100 gr buah per
hari di waktu siang selama 14 hari instrument penelitian menggunakan Hb Test dan lembar ceklis
Data dianalisis menggunakan Paired T-Test dan independent T-Test. Terdapat pengaruh yang
signifikan peningkatan kadar hb pada ke dua kelompok (p<0,005). peningkatan kadar hb pada
kelompok konsumsi buah naga lebih tinggi secara signifikan di bandingkan kelompok konsumsi
buah jambu biji merah(p<0,002). Konsumsi buah jambu biji merah dan konsumsi buah naga dapat
meningkatkan kadar hb secara signifikan. Bidan dapat memberikan edukasi kepada ibu hamil
dengan anemia,dengan konsumsi tablet fe konsumsi buah jambu biji merah dan konsumsi buah naga
untuk meningkatkan kadar hb.

Kata Kunci: Anemia, Hemoglobin, Buah Naga, Buah Jambu Biji, Ibu hamil TM I1I.

ABSTRACT

Pregnant women have a high risk of experiencing anemia, especially due to iron deficiency. Each
mother's absorption of iron is different, therefore additional substances are needed to speed up the
absorption process. Dragon fruit and guava fruit have high levels of vitamin C so they can increase
hemoglobin levels in pregnant women. To determine the comparison of dragon fruit with red guava
fruit in increasing the hemoglobin levels of third trimester pregnant women with anemia in the
Cikajang Health Center working area, Garut district in 2023. Quasi-Experiment research with a
two group pretest posttest design approach. The sample in this study was 32 people consisting of 16
people in the red guava fruit consumption group and 16 people in the dragon fruit consumption
group. Each person consumed 100 grams of fruit per day during the day for 14 days. The research
instrument used the Hb Test and Data checklist sheet. analyzed using Paired T-Test and independent
T-Test. There was a significant effect of increasing HB levels in both groups (p<0.005). The increase
in HB levels in the dragon fruit consumption group was significantly higher than in the red guava
fruit consumption group (p<0.002). Consuming red guava fruit and consuming dragon fruit can
increase HB levels significantly. Midwives can provide education to pregnant women with anemia,
by consuming Fe tablets, consuming red guava fruit and consuming dragon fruit to increase HB
levels.

Keywords: Anemia, Hemoglobin, Dragon Fruit, Guava Fruit, Pregnant women TM III.
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PENDAHULUAN

Anemia kehamilan merupakan salah satu hal yang mungkin dapat membahayakan ibu
dan bayinya. Ibu dengan anemia memiliki risiko kematian lebih tinggi dibandingkan ibu
tanpa anemia. Oleh karena itu, anemia memerlukan perhatian serius dari semua pihak.
Kurangnya zat besi dalam makanan akibat rendahnya kemampuan keuangan keluarga
menjadi penyebab utama terjadinya anemia pada ibu hamil. Paparan ibu hamil terhadap
anemia dapat menyebabkan gangguan pertumbuhan janin baik sel tubuh maupun sel otak,
peningkatan gangguan pada masa kehamilan dan persalinan, kematian ibu saat melahirkan,
kelahiran prematur, penurunan 1Q dan BBLR (Olii, 2020).

Anemia didefinisikan sebagai penurunan jumlah sel darah merah atau penurunan
konsentrasi hemoglobin dalam darah. Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) (2019),
anemia merupakan kondisi umum di seluruh dunia, terutama di negara berkembang dan
kelompok ekonomi lemah. Pada populasi orang dewasa, anemia terjadi pada wanita usia
subur, terutama ibu hamil dan menyusui karena sering menderita kekurangan zat besi. WHO
juga mengidentifikasi anemia pada kehamilan sebagai salah satu penyebab tidak langsung
kematian ibu (Harahap, 2021).

Anemia atau yang biasa dikenal dengan istilah kurang darah, menggambarkan istilah
anemia sebagai suatu kondisi dimana jumlah sel darah merah berkurang, suatu kondisi
dimana konsentrasi hemoglobin dalam darah tidak dapat dikurangi dan menghambat
produksi untuk memenuhi kebutuhan normal tubuh. Kebutuhan fisiologis tubuh berbeda-
beda tergantung tingkat kehilangan darah dan setiap orang berbeda-beda tergantung
metabolisme hemoglobin, hematokrit dan jenis kelamin, tinggi jumlah sel darah merah.
Namun seringkali di atas permukaan laut, perokok, masa hamil. Diperkirakan 18%
perempuan di negara-negara non-industri mengalami anemia, sedangkan di negara-negara
berkembang angka ini mencapai 56% dan merupakan faktor penyebab masalah dan
kematian perempuan selama kehamilan dan persalinan (Ginting et al., 2021).

Secara keseluruhan, anemia mempengaruhi 45% perempuan di negara berkembang
dan 13% di negara maju. Di Amerika Serikat, 12% wanita usia subur (WUS) berusia 15
hingga 49 tahun dan 11% wanita hamil usia subur mengalami anemia. Prevalensi anemia
pada ibu hamil diperkirakan mencapai 48,1% dari kasus anemia pada ibu hamil di Asia
Tenggara. Pada saat yang sama, proporsi ibu hamil dari keluarga miskin meningkat seiring
bertambahnya usia kehamilan (8% anemia pada 3 bulan pertama, 12% anemia pada 3 bulan
kedua, dan 29% anemia pada 3 bulan terakhir) (WHO, 2019).

Hampir sebagaian ibu hamil di Indonesia mengalami anemia atau kekurangan darah.
Menurut Kemenkes RI (2021), sebanyak 48,9% ibu hamil di Indonesia mengalami anemia,
sebanyak 84,6% anemia pada ibu hamil terjadi pada kelompok umur 15-24 tahun.
Persentase ibu hamil yang mengalami anemia di Indonesia meningkat dibandingkan dengan
data Riskesdas 2018 yaitu 37,1%. Prevalasi anemia di Jawa Barat (2017) sebesar 97% atau
sebanyak 942,077 ibu hamil menalami anemia. Sedangkan di Di Kabupaten Garut
prevalensi anemia pada ibu hamil tahun 2020 sebanyak 5901 orang (Kemenkes RI, 2019).

Faktor penyebab anemia di Indonesia sebagian besar diyakini disebabkan oleh
kekurangan zat besi (Fe) yang diperlukan untuk pembentukan hemoglobin. Oleh karena itu
pemerintah Indonesia mengatasi permasalahan tersebut dengan memberikan suplemen zat
besi pada ibu hamil namun hasilnya tidak positif (Sulictioningsih, 2018). Anemia pada
kehamilan dapat disebabkan oleh beberapa faktor antara lain kepatuhan minum tablet Fe,
paritas, usia ibu, status gizi, frekuensi pemeriksaan kehamilan (ANC), aspek lain status
sosial ekonomi, pengetahuan, pendidikan, budaya, dukungan suami, dan infeksi. Status
(Chendriany et al., 2021).

Anemia pada trimester terakhir kehamilan merupakan manifestasi dari kekurangan zat
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besi yang parah yang menetap sepanjang kehamilan dan merupakan tanda kekurangan zat
besi, yang akan mempengaruhi risiko kematian prenatal (IUFD) dan bayi dalam kandungan
dapat tumbuh dan berkembang. gangguan perkembangan, ketidakmampuan mencapai
ukuran optimal. dan anak kurang cerdas, saat melahirkan bisa menimbulkan gangguan, kala
satu bisa berkepanjangan. serta risiko berat badan lahir rendah (BBLR), risiko perdarahan
sebelum dan saat melahirkan yang dapat mengakibatkan kematian ibu (AKI) dan kematian
neonatal (AKB). Pada kondisi ini banyak ibu yang meninggal karena infeksi sehingga akan
meningkatkan angka kematian ibu (MMR) dan angka kematian bayi (IMT). Anemia adalah
gejala kondisi seperti hilangnya komponen darah, kekurangan mineral, atau kekurangan
nutrisi yang dibutuhkan untuk membentuk sel darah merah, yang menyebabkan
berkurangnya kemampuan darah untuk membawa oksigen (Sinuraya & Lismayanur, 2020).

Sumber pangan kaya zat besi dan asam folat banyak terdapat pada sumber protein
hewani seperti hati, ikan, dan daging yang harganya relatif mahal dan belum sepenuhnya
terjangkau oleh sebagian besar masyarakat Indonesia. Pemberian suplemen darah
merupakan salah satu upaya penting dalam mencegah dan mengendalikan anemia, hal ini
merupakan cara yang efektif karena dapat mencegah dan mengatasi anemia yang
disebabkan oleh kekurangan zat besi dan/atau kekurangan asam folat. Pil suplemen darah
adalah pil untuk wanita usia subur dan ibu hamil. Bagi wanita usia subur obat disuntikkan
1 (satu) kali seminggu dan 1 (satu) kali sehari pada saat haid dan bagi ibu hamil obat
disuntikkan setiap hari selama kehamilan dengan jumlah minimal 90 (sembilan puluh) tablet
(Peraturan Menteri Kesehatan No. 88) (Puspita, 2019).

Salah satu cara mengatasi anemia dalam kehamilan adalah dengan mengonsumsi buah
naga secara teratur. Buah naga mengandung vitamin C sehingga dapat membantu
mengoptimalkan penyerapan zat besi melalui saluran cerna. Hal ini tentunnya secara
langsung dapat meningkatkan kadar hemoglobin (Chendriany, 2020).

Survey pendahuluan yang peneliti lakukan pada bulan September 2023 dari hasil
observasi di Puskesmas Cikajang garut pada buku register ANC diketahui 167 ibu hamil
yaitu TM 1 (49 orang), TM Il (53 orang) dan TM II1 (65 orang). Dari 65 orang ibu hamil
trimester 111 70% (45 orang) diantaranya mengalami anemia. Alasan peneliti mengambil
penelitian tentang buah naga dan buah jambu biji merah karena zat besi dan vitamin C yang
berperan penting dalam manfaat untuk ibu hamil. Dengan mengonsumsi buah naga secara
teratur, kadar hemoglobin dapat meningkat sehingga ibu hamil takkan mengalami
kekurangan darah atau anemia. Zat besi sebagai bahan baku sel darah merah, sedangkan
vitamin C sebagai membantu mengoptimalkan penyerapan zat besi melalui saluran cerna.
Selain itu, di Puskesmas Cikajang karena ibu hamil disana belum banyak mengetahui
manfaat buah naga serta belum pernah dilakukan observasi penyuluhan untuk meningkatkan
kadar hb pada ibu hamil, sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang
“Perbandingan Konsumsi Buah Jambu Biji dan Buah Naga terhadap Kadar Hemoglobin
Pada Ibu Hamil Trimester III di Puskesmas Cikajang”.

METODOLOGI

Desain penelitian merupakan hal yang mencakup proses penelitian yang terdiri dari
proses perencanaan penelitian, dan proses penatalaksanaan penelitian. Desain penelitian
yang penulis gunakan yaitu peneitian Quasy experimental dengan rancangan two group pre-
test and post-test untuk mengetahui pengaruh konsumsi buah jambu biji dengan buah naga
terhadap kadar hemoglobin ibu hamil trimester 11l. Pada penelitian ini menggunakan 2
kelompok yaitu kelompok intervensi yang diberikan buah naga dan kelompok perlakuan
yang diberikan buah jambu biji, diberikan selama 14 hari.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Penelitian ini telah dilakukan terhadap 32 responden, responden dalam penelitian ini
dibagi menjadi 2 kelompok yaitu 16 responden pada kelompok intervensi yang diberikan
tablet fe dan buah jambu biji dan 16 responden pada kelompok perlakuan yang diberikan
tablet fe dan buah naga dilakukan selama 14 hari.
1) Analisis Univariat
1) Rata — Rata Kadar Hb Sebelum Dan Sesudah Diberikan Perlakuan Pada Kelompok

Intervensi Buah Jambu Biji Merah dan Kelompok Intervensi Buah Naga
Tabel 1. Rata — Rata Kadar Hb 1bu \Hamil

N Std. Mean Selisih
Deviniation Mean
Kelompok Intervensi
Buah Jambu Sebelum é 0,4588 10,687 0,98
Biji Merah — qoqudah 1 04906 11,675
6
Kelompok Intervensi
Buah Naga Sebelum 10,4004 10,681 1,18
6
Sesudah 1 0,3538 11,863
6

Berdasarkan hasil analisis didapatkan bahwa selisih mean pada kelompok intervensi
dengan buah jambu biji merah hanya naik sebesar 0,98 g/dL dan pada kelompok intervensi
dengan buah naga naik sebesar 1,18 g/dL.

2) Kilasifikasi Anemia lbu Hamil
Tabel 2. Klasifikasi Anemia Ibu Hamil
Buah Jambu Biji Merah

Buah Naga

Anemi Kadar Hemoglobin Anemi Kadar Hemoglobin
a a
Sebelu % Sesuda % Sebelu % Sesuda %
m h m h
Norma 0 0% 13 81,25 Normal 0 0% 14 87,5
| % %
Ringan 16 100 3 18,75 Ringan 16 100 2 12,5
% % % %
Berat 0 0% 0 0% Berat 0 0% 0 0%

Berdasarkan table 2. menunjukan bahwa pada kelompok intervensi dengan buah
jambu biji merah sebelum dilakukan intervensi terdapat 0O orang yang memiliki kadar
Hemoglobin normal, 16 orang yang mengalami anemia ringan, dan 0 orang yang mengalami
anemia berat. Kemudian, setelah diberikan intervensi maka terdapat 13 orang memiliki
kadar hemoglobin normal, 3 orang anemia ringan dan O orang yang anemia berat. Adapun
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pada kelompok intervensi dengan buah naga sebelum dilakukan intervensi terdapat O orang
yang memiliki kadar Hemoglobin normal, 16 orang yang mengalami anemia ringan, dan 0
orang yang mengalami anemia berat. Kemudian, setelah diberikan intervensi maka terdapat
14 orang memiliki kadar hemoglobin normal, 2 orang anemia ringan dan O orang yang
anemia berat.

Dari data diatas dapat dilihat bahwa terdapat selisih kenaikan dari kategori anemia
ringan ke normal setelah dilakukan intervensi, pada kelompok buah jambu biji menunjukan
bahwa yang masih mengalami anemia ringan terdapat 3 orang sedangkan pada kelompok
buah naga menjadi 2 orang.

3) Analisis Bivariat
B. Hasil Uji Normalitas
Tabel 3. Uji Normalitas

P-value

shapiro wilk

Kadar HemoglobinBuah Naga Buah Jambu Biji
Pre test 0,281 0,492

Post test 0,398 0,446

Berdasarkan tabel di atas uji normalitas kadar hemoglobin ibu hamil beristribusi
nomral dengan nilaiP-value > 0,05 maka uji yang akan digunakan yaitu paired t-test.
C. Kadar hemoglobin ibu hamil trimester 111 sebelum dan sesudah pada kelompok
Konsumsi Buah Jambu Biji Merah
Tabel 4. Kadar Hemoglobin Ibu pada Kelompok Konsumsi Buah Jambu Biji Merah

N Std. Mean P value
. (Rata-rata
Deviniation o/dL)
Kelompok Sebelum 16 0,4588 10,687 0,001
Intervensi Sesudah 16 0,4906 11,675
Buah Jambu
Biji Merah

Berdasarkan hasil uji paired t test tabel 4. di atas diketahui bahwa mean kadar
hemoglobin sebelum mengkonsumsi buah jambu biji sebesar 10,687 g/dL setelah
mengkonsumsi buah jambu biji naik menjadi 11,675 g/dL.

D. Kadar Hemoglobin Ibu Hamil Trimester 111 Sebelum Dan Sesudah Pada

Kelompok Konsumsi Buah Naga
Tabel 5. Kadar Hemoglobin Ibu pada Kelompok Konsumsi Buah Naga

N Std. Mean P value
P (Rata — rata
Deviniation o/dL)
Kelompok ~ Sebelum 16 0,4004 10,681 0,001
Intervensi Sesudah 16  0,3538 11,863
Buah Naga

Berdasarkan hasil uji paired t test tabel 5. di atas diketahui bahwa mean kadar
hemoglobin sebelum mengkonsumsi buah naga sebesar 10,681 g/dL setelah mengkonsumsi
buah naga naik menjadi 11,863 g/dL.

E. Perubahan Kadar Hemoglobin Ibu Hamil Trimester 111 Pada Kelompok Konsumsi
Buah Jambu Biji Dan Kelompok Konsumsi Buah Naga

126



Tabel 6. Perubahan kadar hemoglobin ibu hamil pada kelompok konsumsi buah jambu biji dan

buah naga
Kadar N  Mean Selisih Std. P
Hemoglobin (rata —rata g/dL) (Mean Deviation

Sebelum Sesudah  9/dL)

Buah Jambu 16 10,687 11,675 0,98 0,4906 0.002
Biji
Buah Naga 16 10,681 11,863 1,18 0,3538

Berdasarkan hasil analisis uji independent t test didapatkan hasil hemoglobin ibu hamil
yang mengkonsumsi buah naga sebesar 11,863 g/dL dan yang mengkonsumsi buah jambu
buji sebesar 11,675 g/dL dengan nilai p value 0,002 (<0,05) yang artinya peningkatan kadar
hemoglobin pada ibu hamil trimester 111 dengan anemia lebih tinggi secara signifikan pada
yang konsumsi buah naga dibandingkan dengan yang konsumsi buah biji merah.

F. Pembahasan
1. Kadar hemoglobin ibu hamil trimester 11l sebelum dan sesudah pada kelompok
konsumsi buah jambu biji.

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa sebelum konsumsi buah jambu biji
mean kadar hemoglobin ibu sebesar 10,687 g/dL setelah mengkonsumsi buah jambu biji
selama 14 hari kadar hemoglobin ibu naik sebesar 11,675 g/dL. Selisih rata — rata kadar
hemoglobin ibu hamil sebelum dan sesudah mengkonsumsi buah jambu biji yaitu sebesar
0,988 g/dL. Dari hasil tersebut terdapat perbedaan yang signifikan pemberian konsumsi
buah jambu biji terhadap kadar hemoglobin ibu hamil.

Anemia merupakan penurunan jumlah masa eritrosit (red cell mass), sehingga darah
tidak dapat memenuhi fungsinya untuk membawa oksigen dalam jumlah yang cukup ke
jaringan perifer. Secara praktis, anemia ditunjukkan oleh perubahan hemoglobin, hematokrit
dan hitung eritrosit. Tetapi yang paling lazim dipakai adalah kadar hemoglobin dan
hematokrit (Ulya, 2018). Anemia pada kehamilan tidak dapat dipisahkan dengan perubahan
fisiologis yang terjadi selama proses kehamilan, umur janin, dan kondisi ibu hamil
sebelumnya. Pada saat hamil, tubuh akan mengalami perubahan yang signifikan, jumlah
darah dalam tubuh meningkat sekitar 20 - 30 %, sehingga memerlukan peningkatan
kebutuhan pasukan besi dan vitamin untuk membuat hemoglobin (Hb). Saat hamil, tubuh
ibu akan membuat lebih banyak darah untuk berbagi dengan bayinya. Tubuh memerlukan
darah hingga 30 % lebih banyak dari pada sebelum hamil (Astriana, 2012, Astriana,2017).

Berdasarkan penelitian Yuli Tahun 2018 bahwa setelah diberikan jambu biji merah
selama 14 hari mengalami peningkatan kadar hemoglobin sebesar 2,89 g/dl. Diketahui
bahwa jambu biji merah mengandung zat besi, vitamin C dan asam amino. Jambu biji merah
merupakan salah satu buah yang memiliki banyak manfaat, manfaat jambu biji merah antara
lain mengandung vitamin C 228 mg/100 gramnya, kaya akan asam folat, menjaga sistem
kekebalan tubuh, dan mencegah anemia. Jambu biji juga mengandung mineral yang dapat
memperlancar pembentukan hemoglobin sel darah merah. Vitamin C memiliki peran dalam
membantu mereduksi besi ferri (Fe3+) menjadi ferro (Fe2+) dalam usus halus sehingga
mudah diabsorbsi 3-6 kali, proses reduksi tersebut akan semakin besar bila pH didalam
lambung semakin asam. Vitamin C dapat menambah keasaman sehingga dapat
meningkatkan penyerapan zat besi hingga 30% Sehingga vitamin C.

Menurut asumsi peneliti peneliti bahwa pemberian buah naga ada ibu hamil yang
mengalami anemia sangat efektif untuk peningkatan kadar Hemoglobin ibu. Berdasarkan
yang telah peneliti lakukan didapatkan selisih rata — rata peningkatan Hb sebesar 0,988 g/dL.
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Jambu biji juga mengandung mineral yang dapat memperlancar pembentukan hemoglobin

sel darah merah.

2. Kadar hemoglobin ibu hamil trimester Il sebelum dan sesudah pada kelompok
konsumsi buah naga

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa sebelum konsumsi buah naga mean
kadar hemoglobin ibu sebesar 10,681 g/dL setelah mengkonsumsi buah naga selama 14 hari
kadar hemoglobin ibu naik sebesar 11,863 g/dL. Selisih rata — rata kadar hemoglobin ibu
hamil sebelum dan sesudah mengkonsumsi buah jambu merah yaitu sebesar 1,182 g/dL.
Dari hasil tersebut terdapat perbedaan yang signifikan pemberian konsumsi buah jambu
merah terhadap kadar hemoglobin ibu hamil. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian
(Olii, 2020) yang menunjukkan bahwa kadar hemoglobin ibu hamil sebelum diberikan buah
naga adalah 10,9 dan sesudah diberikan buah naga rata-rata kadar hemoglobin ibu
meningkat menjadi 11,17 dengan rata-rata peningkatan sebesar 0,73 g/dL.

Anemia pada trimester terakhir kehamilan merupakan manifestasi dari kekurangan zat
besi yang parah yang menetap sepanjang kehamilan dan merupakan tanda kekurangan zat
besi, yang akan mempengaruhi risiko kematian prenatal (IUFD) dan bayi dalam kandungan
dapat tumbuh dan berkembang. Sumber pangan kaya zat besi dan asam folat banyak terdapat
pada sumber protein hewani seperti hati, ikan, dan daging yang harganya relatif mahal dan
belum sepenuhnya terjangkau oleh sebagian besar masyarakat Indonesia. Pemberian
suplemen darah merupakan salah satu upaya penting dalam mencegah dan mengendalikan
anemia, hal ini merupakan cara yang efektif karena dapat mencegah dan mengatasi anemia
yang disebabkan oleh kekurangan zat besi dan/atau kekurangan asam folat. Pil suplemen
darah adalah pil untuk wanita usia subur dan ibu hamil. Bagi wanita usia subur obat
disuntikkan 1 (satu) kali seminggu dan 1 (satu) kali sehari pada saat haid dan bagi ibu hamil
obat disuntikkan setiap hari selama kehamilan dengan jumlah minimal 90 (sembilan puluh)
tablet (Peraturan Menteri Kesehatan No. 88) (Puspita, 2019).

Menurut asumsi peneliti salah satu cara mengatasi anemia dalam kehamilan adalah
dengan mengonsumsi buah naga secara teratur karena buah naga mengandung vitamin C
sehingga dapat membantu mengoptimalkan penyerapan zat besi melalui saluran cerna. Hal
ini tentunnya secara langsung dapat meningkatkan kadar hemoglobin (Chendriany, 2020).
3. Perubahan kadar hemoglobin ibu hamil trimester 11l yang mengkonsumsi buah jambu

biji merah dan buah naga.

Berdasarkan hasil analisa menggunakan independen T-test dapat dilihat bahwa ada
perbedaan kenaikan kadar hb pada kelompok buah jambu merah dan buah naga yang dimana
nilai rata-rata selisih kadar hb sebelum pada kelompok perlakuan yang di berikan buah naga
lebih banyak yaitu 1,182 g/dL di bandingkan dengan kelompok intervensi yang di berikan
buah jambu merah dimana perubahan nilai rata-rata yaitu 0,988 g/dL sehingga nilai p-value
=0,02.

Kedua kelompok intervensi memiliki kenaikan yang hampir sama tetapi buah naga
sedikit lebih efektif dalam meningkatkan kadar hemoglobin dibandingkan jambu biji.
Dengan demikian, buah dari kedua kelompok dapat digunakan sebagai alternatif untuk
meningkatkan kadar hemoglobin, yang dapat disesuaikan dengan selera atau preferensi
individu. Kandungan Fe pada tablet zat besi, Vitamin C dan kandungan gizi lainnya pada
masing-masing buah mempengaruhi kenaikan kadar hemoglobin dalam darah. Kandungan
100 gr buah naga terdiri atas 0.55-0.65 mg Fe dan 8-9 mg Vitamin C. Sedangkan dalam 100
gr buah jambu biji merah mengandung 0,31mg Fe dan 183,5 mg Vitamin C. Kandungan Fe
dalam buah naga sedikit lebih tinggi dibandingkan jambu biji, akan tetapi kandungan
vitamin C pada jambu biji merah lebih tinggi dibandingkan buah naga juga mempengaruhi
perbedaan hasil kenaikan kadar hemoglobin. Kandungan Vitamin C pada jambu biji merah
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membantu meningkatkan penyerapan Fe pada usus halus sehingga meningkatkan kadar
hemoglobin. Buah naga dan jambu biji merah dapat dijadikan pilihan dalam Upaya
meningkatkan kadar hemoglobin yang dapat disesuaikan dengan selera dan keingingan
masing-masing (Rahmalia Dkk., 2022).

Menurut asumsi peneliti konsumsi tablet Fe dengan vitamin C yang diberikan dalam
bentuk buah sangat membantu dalam proses absorbsi karena penyerapannya lebih cepat
dibanding konsumsi Fe sacara tunggal. Hal ini sejalan dengan ungkapan Dinkes (2015)
bahwa jus, buah maupun sayuran dalam proses absopsi membutuhkan waktu yang sangat
singkat, yaitu hanya 15-30 menit dan keduanya secara cepat diasimilasi ke dalam darah.
Dengan demikian terbukti bahwa viamin C dalam bentuk buah lebih cepat dalam
mendorong proses rekonstruksi tubuh. Peneliti melakukan intervensi selama 14 hari secara
berturut-turut dengan membandingkan kedua kelompok yaitu kelompok buah jambu biji
dengan kelompok buah naga. Dan hasilnya terdapat perubahan yang signifikan pada
kelompok yang mengkonsumsi buah naga peningkatan hemoglobin ibu hamil dengan rata -
rata 1,182 g/dL dibanding yang mengkonsumsi buah jambu biji yang hanya 0,988 g/dL.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang Perbandingan Kadar

Hemoglobin Ibu Hamil Trimester 111 Yang Konsumsi Buah Jambu Biji Merah Dengan Buah

Naga Di Wilayah Kerja Puskesmas Cikajang maka didapatkan kesimpulan sebagai berikut:

1) Rata-rata kadar hemoglobin sebelum mengkonsumsi buah jambu biji sebesar 10,687
g/dL setelah mengkonsumsi buah jambu biji 11,675 g/dL, meningkat secara signifikan
(p<0,05).

2) Rata-rata kadar hemoglobin sebelum mengkonsumsi buah naga sebesar 10,681 g/dL
setelah mengkonsumsi buah naga naik menjadi 11,863 g/dL, meningkat secara
signifikan (p<0,05).

3) Terdapat perbedaan yang signifikan pada peningkatan kadar hemoglobin ibu hamil
trimester 111 dengan anemia. Peningkatan kadar hemoglobin lebih tinggi pada kelompok
ibu hamil yang konsumsi buah naga dibandingkan dengan kelompok ibu hamil yang
konsumsi buah biji merah (p<0,05).
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